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ABSTRAKSI

Bahasa Jepang memiliki keanekaragaman verba diantaranya adalah verba
hataraku dan verba tsutomeru dan shigoto suru. Apabila diamati secara
sekilas dari makna leksikalnya ketiga verba tersebut memiliki makna yang
serupa, yaitu “bekerja” hal tersebut dapat dikatakan bersinonim karena
mengandung informasi yang sama namun demikian keduanya tidak benar-
benar sama. Untuk itu peneliti ingin mengetahui arti, persamaan, perbedaan,
dan apakah ketiga verba tersebut dapat saling menggantikan satu sama lain.
Salah satu masalah yang dapat muncul adalah dalam penerjemahan. Akan
tetapi setelah diteliti terdapat beberapa perbedaan dari ketiga verba tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan menggambarkan objek yang diteliti secara rinci dan dalam keadaan
apa adanya. Hasil analisis ini berupa penjelasan tentang persamaan dan
perbedaan verba hataraku, tsutomeru, dan shigoto suru dalam kalimat
bahasa Jepang. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa verba hataraku adalah
bekerja dengan menggunakan tubuh dan kepala (pikiran). Verba tsuromeru
adalah bekerja di kantor pemerintah atau perusahaan dsb. Serta menerima
gaji yang tetap. Verba shigoto suru adalah bekerja mengacu pada profesi,
tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan seseorang sebagai tanggung
jawab.
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